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ABSTRAK 

Abdul Fatah, (2023) : Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) Terhadap Aktivitas Belajar 

Siswa Pada Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang 

Kota Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten 

Kampar 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 

signifikan antara project based learning dengan aktivitas belajar siswa pada 

pelajaran prakarya dan kewirausahaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Bangkinang Kota. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas belajar 

siswa pada pelajaran prakarya dan kewirausahaan di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Bangkinang Kota. Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi 

Eksperimen dan desain yang digunakan adalah The Nonequivalent Posttest-Only 

Control Group Design. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 

dan XI IPS 2 . Sedangkan sampel berjumlah 70 orang yang diambil secara acak. 

Pengumpulan data diambil melalui observasi, angket dan dokumentasi. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan mean antara kedua kelas 

yaitu kelas eksperimen sebesar 70,24 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

sebesar 63,86. Hasil uji t diperoleh nilai thitung>ttabel pada taraf signifikan 5% 

sebesar 1,995 dan 1% sebesar 2,382 atau 1,995 < 3,118 > 2,382 , ini berarti Ha 

diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pembelajaran prakarya dan 

kewirausahaan terhadap pembentukan karakter wirausaha siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Bangkinang Kota. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang paling utama dalam melakukan dan 

mewujudkan cita-cita, serta sebagai pondasi untuk mencapai kesejahteraan 

dalam kehidupan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal ini bisa kita 

lihat bahwa hampir disetiap orang mempunyai berkeinginan untuk memiliki 

pendidikan dari tingkat dasar maupun tingkat tinggi. Oleh karena itu 

pendidikan sebagai langkah awal untuk menuju kesuksesan.  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan untuk menimba dan  

mendapatkan ilmu pengetahuan. Didalam kehidupan di sekolah sangatlah 

penting untuk menentukan bagaimana kita bisa memahami semua yang telah 

kita pelajari di sekolah dan melakukan di dunia nyata. Kegiatan pembelajaran 

disekolah merupakan hal yang paling penting dalam mewujudkan cita-cita. 

Allah berfirman dalam surah Al-Mujadalah ayat 11 sebagai berikut :  

                      

                      

             

Artinya :  Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, 

niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan. 



2 

 

Pembelajaran merupakan upaya dalam mencapainya sebuah 

kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan bahkan sikap diperlukan dalam 

sebuah belajar. Menurut Munif Chatib mengatakan “pembelajaran adalah 

suatu upaya untuk memberikan ilmu kepada siswa dengan tujuan agar siswa 

dapat mengerti dan menerima ilmu yang telah diajarkan oleh guru”.  

Menurut Sadiman mengatakan bahwa “pembelajaran sebagai bentuk 

pola pikir siswa agar terjadi manipulasi terencana terhadap sumber-sumber 

belajar dalam diri siswa”.
1
 Pembelajaran memang dilakukan dalam diri sendiri 

secara individu untuk memperhatikan proses belajar mengajar.
2
 Untuk bisa 

terjadinya pembelajaran yang efektif maka siswa bisa memanipulasi dirinya 

sendiri agar bisa tercapainya sebuah bentuk pembelajaran yang lancar.  

Strategi pembelajaran digunakan untuk mencapainya suatu target 

kegiatan agar mempermudah proses pembelajaran dan mendapatkan hasil 

yang optimal. Strategi pembelajaran berguna untuk guru dan siswa, karena 

dalam memiliki strategi apa yang telah dibuat dan capai bisa diprediksi dengan 

tujuan proses pembelajaran yang ditentukan.
3
 Untuk keberhasilan guru 

terhadap strategi pembelajaran ini bergantung kepada guru dalam kemampuan 

untuk menganalisa kondisi pembelajaran yang dilakukan. Didalam strategi 

pembelajaran terdapat 3 variabel yaitu: 

 

                                                 
1
 Darmawati Tarigan, Sahat Siagian,  Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif 

Pada Pembelajaran Ekonomi. Jurnal Teknologi Informasi & Komunikasi dalam Pendidikan 2 (2)., 

tahun 2015 
2
 Hartono, dkk,  Paikem,( Pekan Baru : Zanafa Publishing, 2009), hal  35 

3
 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, ( Jakarta Timur: Bumi 

Askara), 2016, hal. 2 
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1. Strategi Pengorganisasian  

2. Strategi Penyampaian 

3. Strategi Pengelolaan 

Pembelajaran yang ideal adalah pembelajaran dalam konteks 

berorientasi pada siswa untuk berusaha dalam mengkonstruksi pengetahuan 

sendiri dan terlibat aktif dalam pencarian informasi.
4
 Project Based Learning 

(PjBL) merupakan bantuan dalam proses belajar mengajar untuk bisa 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sehingga bisa menjalankan 

tugas-tugas dan pekerjaan dengan baik. 

Menurut Huda mengatakan bahwa “project based learning ialah 

memberikan kemampuan dalam perkembangan untuk mendapatkan hasil 

peningkatan dalam pembelajaran dan kemampuan untuk menjadi lebih baik 

dalam menerapkan pengetahuan”. Didalam strategi project based learning ini 

sangat bisa berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa, tetapi sejauh ini guru 

kurang banyak untuk memakai dalam strategi project based learning. Model 

pembelajaran project based learning berguna untuk memecahkan masalah 

yang kompleks untuk bisa menginvestigasi sehingga bisa lebih memahami 

materi yang ada dan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Aktivitas belajar siswa merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

sewaktu di dalam kelas pada saat pembelajaran berlangsung sehingga siswa 

dapat memahami pembelajaran dan menimbulkan perubahan prilaku belajar 

dalam diri siswa, dari yang belum tahu sampai menjadi tahu. Strategi 

                                                 
4
 Susriyati Mahanal, Ericka Darmawan, AD Corebima, Siti Zubaidah, Pengaruh 

Pembelajaran Project Based Learning(PjBL) Pada Materi Ekosistem Terhadap Sikap dan Hasi,  

Belajar siswa SMAN 2 Malang. (Jurnal Pendidikan Biologi), vol 1 no 1 Tahun 2010 
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pembelajaran project based learning (PjBL) sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas aktivitas belajar siswa dan memiliki cara proses 

pembelajaran yang berbeda. Penerapan strategi project based learning ini 

akan membawa siswa dalam pembelajaran konseptual. Strategi pembelajaran 

project based learning bisa memberikan pengalaman belajar yang menarik 

bagi siswa, dimana siswa bisa dituntut untuk aktif dan berpikir kreatif dalam 

melaksanakan pembelajaran dan siswa bisa bekerja sama dalam kelompok 

agar bisa mengeluarkan kreativitasnya sehingga bisa mendapatkan 

pengalaman belajar terhadap proyek yang nyata.  

Untuk pembelajaran yang berbasis proyek merupakan suatu strategi 

pembelajaran yang mengharuskan siswa bisa aktif dan berpikir kreatif baik 

secara individu maupun kelompok, pada saat kelompok siswa diharapkan 

mampu ikut terlibat dalam proses memecahkan suatu permasalahan yang ada.  

Aktivitas selama proses pembalajaran berlangsung, siswa bisa 

melaksanakan dalam setiap tahapan proyek dengan baik yaitu sesuai dengan 

kriteria penilaian yang telah ditentukan. Dalam menggunakan strategi ini juga 

memiliki keuntungan, Menurut Kurniasih mengatakan bahwa “untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan sekaligus mendorong siswa agar bisa 

melaksanakan tugas yang lebih penting, serta bisa menjadi aktif dan mampu 

memecahkan suatu permasalahan yang kompleks, meningkatkan kolaborasi, 

adanya pengalaman belajar yang telah dirancang”.
5
 Aktivitas belajar 

                                                 
5
Ines Dwi Astuti, Toto, Lia Yulisman,  Model Project Based Learning (PjBL) 

Terintegrasi STEM Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Aktivitas Belajar Siswa. Jurnal 

Pendidikan dan Biologi. Vol. 11, No. 2 Tahun 2019, hal. 170 
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menjadikan salah satu cara untuk mengetahui tingkah laku siswa dalam 

perbuatan rohani maupun jasmani. 

Aktivitas belajar siswa tidak hanya mencakup tentang pengetahuan, 

melainkan juga mencakup terhadap sikap siswa, keterampilan, dan kreativitas. 

Menurut Poerwadarminta mengatakan bahwa “aktivitas belajar adalah suatu 

kegiatan atau kesibukan pada siswa yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran”. Aktivitas belajar siswa sangat diperhatikan karena siswa yang 

seharusnya lebih aktif serta siswa juga  yang seharusnya memulai dalam 

pembelajaran maka siswa adalah sebagai subjek didik yang telah direncanakan 

dengan sendirinya. Menurut Slameto mengatakan bahwa “siswa akan 

bertanya, mengajukan pendapat, menimbulkan diskusi dengan guru. Pada saat 

siswa berpartisipasi dalam pembelajaran maka siswa tersebut memiliki ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang baik”.  

Aktivitas yang dilakukan siswa bermacam-macam tetapi dengan begitu 

siswa memiliki satu tujuan yang sama yaitu mendapatkan hasil belajar yang 

optimal. Aktivitas belajar adalah suatu kegiatan atau kesibukan pada saat 

sekolah yang dilakukan oleh siswa untuk mendapatkan hasil yang optimal.
6
 

Secara teoretis dan konseptual, strategi pembelajaran project based learning 

didukung oleh teori aktivitas, menurut Hung dan Wong mengatakan bahwa 

struktur dasar dalam suatu kegiatan antara lain, (a) tujuan yang ingin dicapai, 

(b) subjek yang berada dalam konteks, (c) suatu masyarakat dimana pekerjaan 

                                                 
6
 Silya Maryanti, Zikra, Nurfarhanah,  Hubungan Antara Keterampilan Komunikasi 

dengan Aktivitas Belajar Siswa, Tahun 2012, hal. 7 
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itu dilakukan dengan perantara, (d) alat-alat, (e) peraturan kerja dan 

pembagian tugas.
7
 

Pada saat beraktivitas, siswa berhubungan langsung dengan kegiatan 

sehari-harinya, baik itu sewaktu bermain maupun sewaktu mengerjakan 

tugasnya. Aktivitas belajar adalah suatu kegiatan individu yang membawa 

pada suatu perubahan kearah yang lebih baik karena adanya interaksi antara 

individu dengan individu dengan lingkungan. Menurut Rousseau dan sardiman 

mengatakan bahwa “didalam aktivitas belajar, semua halnya tentang 

pengetahuan harus dilakukan dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, 

penyelidikan sendiri, bekerja sendiri, dengan fasilitas yang telah diciptakan, 

baik secara rohani maupun teknis. Jadi dengan begitu setiap siswa harus bisa 

aktif dengan sendirinya dalam belajar. 

Selama proses belajar berlangsung, siswa dituntut untuk mengeluarkan 

aktivitasnya dengan mendengar, memperhatikan, dan mencerna pelajaran yang 

diberikan oleh guru. Adapun siswa juga memberikan pertanyaan, gagasan 

pikiran, perasaan, dan keinginannya. Agar suasana didalam kelas bisa 

terkendali dan nyaman, dengan begitu siswa dapat belajar dengan seoptimal 

mungkin.
8
  

Strategi pembelajaran yang akan digunakan oleh peniliti dinamakan 

Project Based Learning. Strategi project based learning merupakan sebuah 

teknik untuk mendapatkan keaktifan belajar siswa melalui kegiatan project 

dengan memecahkan suatu permasalahan. Guna membenahi sistem 

                                                 
7
 Made Wena, (2009). Op. Cit hlm 148 

8
 Rasman Sastra Wijaya,  Hubungan Kemandirian dengan Aktivitas Belajar Siswa. Jurnal 

Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling. Vol. 1, No. 3 Tahun 2015, hal. 41 
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pembelajaran, dengan adanya kegiatan belajar itu harus dirancang sedemikian 

rupa, sehingga keaktifan belajar siswa menjadi lebih baik dalam pembelajaran, 

yang dapat merangsang daya cipta, dan rasa. Maka dengan menggunakan 

strategi pembelajaran ini sangatlah tepat untuk menunjang keberhasilan proses 

kegiatan belajar mengajar, karena dalam strategi pembelajaran ini proses 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk menemukan jawaban atas masalah 

yang telah diberikan oleh guru dibawah bimbingan yang intensif oleh guru. 

Dengan adanya prakarya dan kewirausahaan, siswa memperoleh pengetahuan 

kewirausahaan dan diharapkan mampu memaknai dan mengaplikasikan 

kreativitas ekonomi kreatif mereka dalam mengolah kerajinan agar bisa 

mengahasilkan nilai kepada kerajinan yang dibuat. 

Namun peneliti menemukan gejala – gejala sebagai berikut :   

1. Masih minimnya aktivitas siswa dalam memecahkan suatu permasalahan 

2. Tidak ada kemauan siswa untuk mengeluarkan kreativitas dalam 

pembelajaran 

3. Kurangnya semangat siswa dalam proses belajar mengajar 

4. Masih ada siswa yang kurang tertarik dalam membuat produk kerajinan 

Berdasarkan dari beberapa gejala tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH PENERAPAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING (PjBL) 

TERHADAP AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA PELAJARAN 

PRAKARYA DAN KEWIRAUSAHAAN DI SEKOLAH MENENGAH 

ATAS NEGERI 1 BANGKINANG KABUPATEN KAMPAR”. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk tidak terjadinya kekeliruan, maka dari itu penulis menegaskan 

bahwa adanya penegasan istilah untuk menafsirkan dan memahami penelitian 

ini, sebagai penegasan istiralah, yaitu: 

1. Project Based Learning adalah strategi pembelajaran yang dipakai untuk 

melihat aktivitas siswa secara langsung dalam suatu kegiatan yang telah 

diberikan dan menyelesaikan kegiatan tersebut. Menurut Bell 

menambahkan bahwa project based learning merupakan suatu kegiatan 

proses belajar mengajar yang secara inovatif dalam abad 21.
9
 Dengan 

begitu strategi project based learning sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan keahlian dan cekatan siswa pada saat belajar. 

 Project Based Learning mendukung untuk mendorong kolaborasi 

dan kerjasama antar siswa untuk melihat aktivitas siswa demi 

menghasilkan dan mengembangkan atau menuntaskan masalah dengan 

mempunyai kemampuan untuk mencerna sesuatu yang tingkat tinggi. 

Project Based Learning merupakan proses belajar yang mengikuti proses 

pembelajaran ialah siswa untuk melihat keaktifan dan kreatifitas siswa 

dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas yang telah diberikan oleh guru dan 

yang telah disediakan oleh guru untuk guna menyelesaikan permasalahan 

yang ada oleh siswa.
10

 

Berdasarkan keterangan diatas dapat dirangkum bahwa, Project 

Based Learning merupakan bentuk aktivitas dalam menyelesaikan 

                                                 
9
 Ermaniatu Nyihana,  Metode Project Based Learning (PjBL) Berbasis Scientific 

Approach Dalam Berpikir Kritis dan Komunikatif Bagi Siswa, Vol 1 nomor  2 Tahun 2001,  hal 44 
10

 Ibid. hal 45 
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permasalahan atau pertanyaan yang telah diberikan oleh guru agar siswa 

mampu berkolaborasi antar siswa demi melihat aktivitas-aktivitas siswa 

yang untuk mencerna permasalahan tersebut dengan tujuan menyelesaikan 

tugas dari guru. 

2. Aktivitas Belajar adalah perbuatan atau perubahan tingkah laku dengan 

adanya pembelajaran didalam sekolah, tanpa adanya belajar disekolah 

tidak akan terjadi aktivitas, sehingga untuk aktivitas terjadi maka adanya 

saling berinteraksi dan yang terpenting adanya prinsip.
11

 

Berdasarkan keterangan diatas dapat dirangkum bahwa, didalam 

aktivitas belajar tentunya siswa bisa mengeluarkan kreatifitas agar guru 

bisa melihat aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh siswa dengan adanya 

perubahan yang terjadi pada siswa demi mengeluarkan kemampuannya 

dan saling berinteraksi dengan adanya suatu prinsip pada sekolah dan 

didalam kelas dengan prinsip tersebut siswa bisa beraktivitas dengan 

semaunya sekolah dan keterangan dari sekolah untuk menilai siswa 

tersebut. 

 

C. Batasan dan Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, bahwa adanya 

identifikasi permasalahan: 

 

                                                 
11

 Widodo, Lusi Widayanti. Peningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa 

dengan Metode Problem Based Learning Pada Siswa Kelas VII MTS Negeri Dono mulyo Kulon 

Progo Tahun 2012/2013. Jurnal Fisika Indonesia, Vol 1 Nomor 3 Tahun 2015, hal. 49  
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a. Aktivitas siswa belum maksimal didalam proses belajar mengajar 

b. Kurangnya kepercayaan diri siswa untuk beraktivitas didalam kelas 

pada saat proses belajar berlangsung 

c. Strategi pembelajaran guru belum maksimal pada saat aktivitas belajar  

2. Batasan Masalah 

Sesuai dengan penelitian yang telah dipaparkan, maka batasan 

masalah dengan memfokuskan pada Pengaruh Penerapan Strategi 

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Aktivitas Belajar 

Siswa Pada Pelajaran prakarya dan kewirausahaan di kelas XI IPS Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka 

rumusan masalah mengenai tentang “Apakah Ada Perbedaan Aktivitas 

Belajar Siswa dikelas yang menggunakan Strategi Pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) dengan Aktivitas Belajar Siswa dikelas yang 

menggunakan metode lain Pada Pelajaran prakarya dan kewirausahaan di 

kelas XI IPS Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota 

Kabupaten Kampar?”. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuainya rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui keberhasilan pada Pengaruh 

Penerapan Strategi Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap 



11 

 

Aktivitas Belajar Siswa Pada Pelajaran prakarya dan kewirausahaan di 

kelas XI IPS Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota 

Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan agar bisa mendapatkan 

pengetahuan tentang Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) Terhadap Aktivitas Belajar Siswa 

Pada Pelajaran prakarya dan kewirausahaan Di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. 

2) Hasil dari penelitian ini diharapkan juga agar bisa jadi referensi 

untuk mengembangkan kembali pada penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan agar guru mengetahui 

Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Pada Pelajaran prakarya 

dan kewirausahaan di Sekolah  Menengah Atas Negeri 1 

Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. 

2) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan untuk lebih aktif dan 

memotivasi siswa  dalam belajar.  

3) Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat  dan 

memberikan kontribusi positif  sebagai input dan bahan  

pertimbangan bagi pihak sekolah. 
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4) Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat guna memperdalam lagi 

mengenai Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Pada 

Pelajaran prakarya dan kewirausahaan Di Sekolah  Menengah Atas 

Negeri 1 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar, serta agar penulis 

bisa menerapkannya di lapangan jika menjadi guru kelak. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Project Based Learning 

a. Pengertian Project Based Learning 

Project based learning adalah model pembelajaran yang 

menggunakan kegiatan sebagai media. Siswa bisa melakukan 

eksplorasi, elaborasi, penilaian interpretasi, sintesis dan informasi 

untuk menghasilkan pengetahuan dalam hasil belajar. Project based 

learning merupakan model pembelajaran yang sistematik dalam 

kegiatan pembelajaran yang diikuti oleh siswa yang bersifat teoritis 

dan praktek. Project based learning merupakan metode pembelajaran 

yang digunakan terhadap adanya permasalahan sebagai langkah awal 

untuk mengumpulkan data dan mencari tau sebuah permasalahan 

sebagai pengetahuan yang baru untuk pengalaman yang beraktivitas 

yang nyata.
12

  

Project based learning adalah suatu kegiatan untuk mengajak 

siswa agar bias mengeluarkan kemampuan pengetahuannya dalam 

menunjukkan aktivitas serta bias memecahkan suatu permasalahan 

dengan mencari tau dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Project  

based learning merupakan suatu kegiatan dalam proses pembelajaran 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang ada.  

                                                 
12

  Rusman,  Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung : PT Rosdakarya, 2016), hal. 39 
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Project based learning adalah pembelajaran yang diberikan 

kepada siswa agar bisa menemukan, mengemukakan, mengevaluasi, 

dan menciptakan sebuah project yang untuk diambil dari kehidupan 

sehari-hari, dengan tujuan untuk meningkatkan kreativitas siswa, dan 

bisa lebih terarah dalam sebuah pembelajaran terhadap kolaborasi 

belajar ini. Project based learning merupakan pembelajaran yang 

inovatif untuk menekankan dalam belajar agar secara konstektualnya 

bisa melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. Project based learning 

adalah suatu pembelajaran yang didesain untuk persoalan yang 

kompleks yang mana siswa bisa melakukan investigasi memahaminya, 

menekankan pembelajaran dengan aktivitas yang lama, tugas yang 

diberikan pada siswa bersifat multidisplin, berorientasi pada produk.
13

  

Pada kegiatan yang diberikan guru siswa harus bisa 

menyelesaikan sebuah pekerjaan secara kelompok agar dapat 

menyelesaikan pekerjaan tersebut. Kelompok tersebut terdiri dari 

beberapa karakter pada siswa yang heterogen, yang heterogen ini 

diharapkan mampu memberikan dampak saling mengisi dan memberi 

satu sama lain, sehingga terjadinya kekompakan dan kebersamaan 

untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut dengan memakai strategi 

project based learning.
14

 Project based learning juga memberikan 

                                                 
13

 Susriyati Mahanal, dkk. Ibid, hal, 5 
14

 Ika Ari Pratiwi, Sekar Dwi Ardianti, dan Moh. Kanzunnudin. Peningkatan Kemampuan 

Kerjasama Melalui Model Project Based Learning (PjBL) Berbantuan Metode EdutainmentPada 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Jurnal Refleksi Edukatika 8 (2)(2018) p-ISSN:2087-

9385 e-ISSN:2528-696X. hal, 178 
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sebuah perencanaan kegiatan dalam menuntaskan pekerjaan yang 

diberikan dengan mendapatkan hasil yang maksimal dalam proses 

belajar. Project based learning dapat membangun kemistri atau 

berkolaborasi untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 

berkelompok demi terciptanya hasil atau terpecahnya suatu 

permasalahan yang ada. 

Pembelajaran project based learning bisa memberikan 

peningkatan hasil belajar, dan meningkatkan aktivitas serta 

keikutsertaan siswa dalam belajar, untuk mengeluarkan atau 

menunjukkan kreatifitas dan karya yang dimiliki oleh siswa.
15

 

Pada hakekatnya dalam penyampaian materi pembelajaran 

membutuhkan proses berkomunikasi antar siswa dan guru yaitu proses 

penyampaian pesan dari guru ke siswa, atau berkelompok antara siswa 

ke siswa, mempunyai strategi dan kemampuan yang tepat untuk 

menyampaikan sesuatu itu sudah efektif untuk menerima pesan dari 

seseorang. Kemampuan tersebut ialah dalam hal mengajar guru 

mampu menguasai materi yang diajarkan serta bisa melakukan strategi 

pembelajaran yang tepat, sikap, dan tauladan dari diri sendiri untuk 

bisa memberikan hasil yang baik. Oleh karena itu, guru harus mampu 

menguasai materi agar suasan dikelas bisa kondusif, dan 

menyenangkan bagi siswa. project based learning ialah proses 

pembelajaran yang mengikutsertakan siswa secara langsung untuk 

                                                 
15

 Rosyidatul Munawaroh, Bambang Subali, Achmad Sopyan. Penerapan Model Project 

Based Learning dan Kooperatif Untuk Membangun Empat Pilar Pembelajaran Siswa SMP. Unnes 

Physics Education Journal UPEJ 1 (1)(2012). hal, 34 
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mendapatkan hasil yang baik dari suatu pekerjaan, pada strategi ini 

lebih tertuju kepada keterampilan dalam memecahkan permasalahan 

dalam mengerjakan suatu pekerjaan untuk mendapatkan sesuatu. 

Project based learning lebih memberikan peluang, keputusan, dan 

kekuasaan pada siswa untuk menyelesaikan tugas pekerjaan ini dengan 

baik, begitu pula siswa dapat seaktif mungkin dalam berkelompok 

untuk menghasilkan nilai yang terbaik.
16

 

Pemecahan masalah merupakan suatu mengatasi atau 

menyelesaikan suatu pekerjaan yang diberikan demi tercapainya hasil 

yang maksimal. Siswa perlu dilatih untuk menggali kemampuannya 

sendiri serta menyelesaikan pekerjaan menggunakan strategi yang 

tepat. Project based learning merupakan tugas-tugas yang diberikan 

oleh guru untuk melibatkan dalam merancang, memberikan keputusan 

atau aktivitas yang bergerak dalam mengumpulkan pengetahuan 

dipekerjaan serta dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut.
17

  

b. Karakteristik Project Based Learning 

Karakteristik project based learning sebagai berikut : 

1) Siswa dapat membuat kerangka kerja 

2) Adanya permasalahan yang diberikan kepada siswa 

                                                 
16

 Rona Taula Sari, Siska Angreni, Penerapan Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) Upaya Peningkatan Kreativitas Mahasiswa, Jurnal Varia Pendidikan, Vol. 30  

No. 1 Tahun 2018. hal, 80 
17

 Rahmazatullaili, Cut Morina Zubainur, Said Munzir. Kemampuan Berpikir Kreatif dan 

Pemecahan Masalah Siswa Melalui Penerapan Model Project Based Learning. Jurnalbeta.ac.id, 

Vol no 1Tahun 2012, hal. 169 
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3) Siswa merancang untuk menentukan solusi atas permasalahan yang 

diberikan 

4) Siswa secara bersama-sama menerima tanggung jawab untuk 

mengakses dan mengelola informasi agar bisa memecahkan 

permasalahan. 

5) Proses penilaian berjalan berkelanjutan 

6) Siswa mengerjakan aktivitas tersebut dengan bertahap 

7) Tugas akhir dari aktivitas belajar akan di proses secara kualitatif 

8) Situasi keadaan pembelajaran bertoleran terhadap kesalahan dan 

perubahan
18

 

c. Langkah-langkah Project Based Learning 

Merancang proses pembelajaran project based learning yang 

efektif tidak hanya menuntut pengajar untuk memikirkan aktivitas di 

dalam ruang kelas. Selain untuk merencanakan apa yang harus terjadi 

di dalam pembelajaran di kelas, pengajar juga harus memikirkan 

pengalaman yang bisa diterapkan oleh pendidik. Langkah-langkah 

Project Based Learning sebagai berikut: 

1) Memperoleh ide, guru dapat memikirkan suatu proyek yang bagus 

agar bisa di kerjakan oleh siswa dengan apa yang berhubungan 

tentang proyek yang telah dipikirkan dengan baik oleh guru.  

2) Merancang proyek, sebelum melakukan sesuatu terhadap proyek 

yang diberikan, maka siswa terlebih dahulu harus berinteraksi satu 

sama lain demi mendapatkan jawaban dari permasalahan yang ada. 

                                                 
18

 Ermaniatu Nyihana, M.Pd Op. Cit. hal 46 
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3) Menyetel proyek, siswa bisa menentukan step by step atau 

mencocokkan disetiap permasahalan agar bisa memecahkan suatu 

permasalahan yang ada pada proyek tersebut.  

4) Membuat proyek, siswa dapat memecahkan suatu permasalahan 

yang ada didalam proyek tersebut dengan cepat.  

5) Memamerkan proyek, pada saat siswa telah selesai mengerjakan 

atau memecahkan permasalahan yang ada, maka siswa harus 

memperlihatkan atau mempresentasikan hasil yang telah 

dibuatnya.
19

  

d. Kelebihan dan Kekurangan Project Based Learning 

Strategi pembelajaran project based learning merupakan salah 

satu strategi pembelajaran yang bagus diterapkan dalam proses 

pembelajaran karena memiliki kelebihan. Beberapa Kelebihan dari 

Project Based Learning menurut kemendikbud sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar dalam melakukan 

pekerjaan yang diberikan oleh guru yang begitu termotivasi dalam 

menyelesaikannya. 

2) Meningkatkan kemampuan untuk memecahkan permasalahan yang 

telah diberikan. 

3) Siswa dapat beraktivitas dengan semangat untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang tersusun tersebut. 

4) Meningkatkan interaksi antar siswa.  

                                                 
19

 Ermaniatu Nyihana, Op. Cit hal. 47 
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5) Memberikan semangat kepada siswa dalam beraktivitas-aktivitas 

terhadap berkomunikasi. 

6) Memberikan pengetahuan yang luas kepada siswa dalam 

mengelola sumber. 

7) Memberikan pengalaman kepada siswa untuk melakukan pekerjaan 

didalam kelompok serta diberikan batasan alokasi dan waktu dan 

sumber-sumber lainnya. 

8) Memberikan pengalaman secara kelompok kepada siswa agar 

siswa dapat berkembang dengan kenyataan. 

9) Mengikutsertakan siswa dalam pengambilan informasi untuk 

menunjukkan pengetahuan yang telah dimiliki agar bisa 

mengimplementasikan kepada teman-temannya. 

10) Membuat proses belajar mengajar lebih menyenangkan supaya 

mampu lebih fokus dan meningkati belajarnya.
20

 

Keunggulan dari penerapan strategi pembelajaran project based 

learning adalah munculnya motivasi belajar siswa karena adanya 

keingintahuan dalam suatu permasalahan yang telah diberikan guru, 

siswa dapat meningkatkan kolaborasi dengan teman-temannya dan 

juga mendapatkan pengalaman belajar secara project. 

Kelemahan dari project based learning sebagai berikut: 

1) Adanya biaya yang banyak. 

2) Dibutuhkan banyaknya media dan suber belajar. 
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3) Memerlukan guru dan siswa yang siap untuk belajar dan 

berkembang bersama. 

4) Kekhawatiran pada siswa dalam menguasai hanya satu topik yang 

dikerjakan.
21

 

Dari kelemahan ini, kurikulum 2013 telah menerapkan waktu yang 

panjang, media dan sumber yang telah disediakan serta guru dilatih dengan 

baik. Project based learning ini untuk meningkatkan keingin tahuan siswa 

dan memberikan motivasi untuk belajar dimana guru memberikan 

kepercayaan kepada siswa agar siswa bisa melakukan pekerjaan yang 

diberikan selesai dengan waktu yang telah diberikan, serta memberikan 

pengalaman baru kepada siswa dengan memberikan suasana yang 

konsepnya berkomunikasi atau berinteraksi sesama teman kelompok.
22

 

Berdasarkan uraian di atas menyebutkan bahwa belajar yang aktif 

dan memiliki strategi pembelajaran yang tepat dapat membuat siswa bisa 

mengeluarkan kreatifitas dalam aktivitas belajar siswa, dengan begitu 

siswa membutuhkan pekerjaan agar bisa beraktivitas dengan sesama 

kelompok dan mendapatkan pengalaman belajar yang baru dan juga dapat 

meningkatkan motivasi terhadap siswa. 

2. Aktivitas Belajar Siswa 

a. Pengertian Aktivitas Belajar Siswa 

Aktivitas belajar siswa adalah suatu kegiatan tentang siswa 

dalam proses pembelajaran pada saat didalam kelas. Siswa diharapkan 
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untuk aktif dalam belajar dengan tujuan siswa dapat menimubulkan 

aktivitas bealajar yang tinggi sehingga siswa dapat mengerti terhadap 

pelajaran yang telah diberikan gurunya. 

Aktivitas belajar siswa merupakan dalam bentuk keterlibatan 

seperti pola pikir, perhatian, dan kegiatan dalam proses pembelajaran. 

Dengan adanya keterlibatan itu siswa pasti lebih mudah untuk aktif 

dan mengerti cepat dalam proses pembelajaran. Aktivitas yang 

ditimbulkan terhadap siswa dalam bentuk pengetahuan dan 

keterampilan yang dapat mengarahkan terhadap peningkatan prestasi 

siswa. 

Di dalam aktivitas siswa ada beberapa yang disebut dalam 

kegiatan atau beraktivitasnya siswa tersebut, ada aktivitas fisik maupun 

psikis. Aktivitas fisik disebutkan dengan bergeraknya anggota badan 

sehingga membuat suatu pekerjaan seperti duduk, mendengarkan dan 

melihat atau yang bergerak seperti apapun itu, sedangkan aktivitas 

psikis adalah jiwa raganya yang bekerja dalam rangka 

mempertunjukkan pembelajaran.  

Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa menimbulkan dampak 

terhadap pembelajaran di sekolah dengan adanya suasana yang lebih 

hidup saat proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas belajar siswa 

sangatlah penting untuk keberhasilan dalam belajar. Dalam aktivitas 

belajar berlangsung siswa dapat memperhatikan penjelasan guru 

dengan sungguh-sungguh, serta memberikan pertanyaan kalau belum 

dipahami. Menurut Ainurrahman aktivitas belajar siswa dapat di 
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dorong dengan motivasi belajar untuk memberikan kesadaran terhadap 

siswa agar dapat belajar dengan sungguh-sungguh.
23

 

b. Indikator Aktivitas Belajar Siswa 

Adapun indikator dari aktivitas belajar siswa sebagai berikut: 

1) Antusiasme siswa dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran 

ini sangat penting dalam suatu proses belajar mengajar dikelas agar 

tidak terlihat monoton.  

2) Interaksi siswa dengan guru agar belajar di dalam kelas bisa 

berjalan dengan lancar, sehingga apa yang diinginkan oleh guru 

serta siswa dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru 

dengan bertanya yang mananya belum mengerti.  

3) Siswa mampu berinteraksi dengan sesamanya agar di dalam kelas 

atau di dalam proses belajar siswa berinteraksi ini guna 

menunjukkan yang belum paham menjadi paham atau bisa dibilang 

juga menukar pikiran.  

4) Siswa mampu bekerjasama dalam kelompok dengan mewujudkan 

kompak dan solidnya dalam berkelompok untuk bisa memecahkan 

permasalahan yang telah diberikan oleh guru agar siswa bisa aktif 

dalam belajar di kelas.  

5) Siswa harus memiliki kreativitas untuk bisa memecahkan 

permasalahan dan bisa berdiskusi dalam kelompok dengan adanya 

aktivitas siswa dalam kelompok ini bisa membuat siswa lebih giat 
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dan berkembang dalam belajar dan dapat mempunyai keterampilan 

yang mumpuni untuk dikembangkan kedepannya. 

6) Siswa mampu melaksanakan praktek dengan menggunakan media 

agar siswa tidak ketinggalan zamannya karena zaman semakin 

lama semakin berkembang dan untuk menggunakan media ini agar 

siswa lainnya bisa membaca dan mudah dipahami.  

7) Siswa mampu berpartisipasi dalam menyimpulkan hasil 

pembahasan dengan begitu agar guru bisa tau sampai mana 

siswanya dapat memahami didalam materi yang guru ajarkan, 

dengan ini juga siswa diharapkan juga untuk aktif didalam 

belajar.
24

 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Aktivitas Belajar Siswa 

Usaha dan keberhasilan dalam belajar dipengaruhi oleh banyak 

faktor. Faktor tersebut datang dari aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. Faktor-faktor yang telah mempengaruhi aktivitas belajar 

siswa sebagai berikut: 

1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor dari kemampuan diri sendiri. 

Faktor kemampuan siswa mempunyai dampak yang besar terhadap 

aktivitas belajar. Ada beberapa faktor internal yang digolongkan 

yaitu: 

a) Faktor Fisiologi adalah faktor yang berhubungan dengan diri 

sendiri siswa dan panca inderanya, yaitu berhubungan dengan 

kesehatan jasmaninya. 
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b) Faktor Psikologi adalah faktor yang berhubungan dengan 

kejiwaan rohani siswa. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor Eksternal adalah aktivitas siswa yang berhubungan 

dengan lingkungan. Menurut Ngalim Purwanto mengatakan bahwa 

faktor eksternal adalah faktor yang timbul diluar diri siswa.
25

 

Lingkungan dapat memberikan dampak positif dan negatif bagi 

siswa, maka dari itu siswa diharapkan mampu memilah-milah apa 

yang ada dilingkungan sekitar, agar bisa menghindari dampak 

negatif tersebut, kalau seandainya siswa tidak mampu memilah-

milah maka siswa akan bisa menerima dampaknya itu terhadap 

aktivitas belajarnya. 

d. Jenis-jenis Aktivitas Belajar Siswa 

Jenis-jenis kegiatan belajar mengajar ada 8 golongan, yaitu: 

1) Kegiatan-kegiatan Visual 

Membaca, memahami, melihat orang melakukan sesuatu. 

2) Kegiatan-kegiatan Lisan 

Memberikan pertanyaan, mencoba menjawab pertanyaan, 

memberikan saran dan memberikan pendapat. 

3) Kegiatan-kegiatan Mendengar 

Mendengar materi yang diberikan, mendengar diskusi dalam 

kelompok. 
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4) Kegiatan Menulis 

Menulis materi yang diberikan, menulis rangkuman dan 

mengerjakan tes soal. 

5) Kegiatan-kegiatan Menggambar 

Menggambar, menggambar chart atau pola dan peta. 

6) Kegiatan-kegiatan Mentrik 

Melakukan percobaan yang belum pernah dibuat, seperti 

penyelengaraan model. 

7) Kegiatan-kegiatan Mental 

Mengingat, memecahkan permasalahan, menganalisis. 

8) Kegiatan-kegiatan Emosional 

Berani, tenang, bisa membedakan dalam keadaan emosional 

bagaimanapun.
26

 

3. Wirausaha Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Ruang 

a. Perencanaan  Usaha  Kerajinan  dari  Bahan  Limbah  Berbentuk 

Bangun Ruang 

1) Ide dan Peluang Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk 

Bangun Ruang 

Menganalisis peluang usaha bertujuan untuk mencari dan 

melaksanakan kegiatan usaha yang menguntungkan. Rencana 

dalam berwirausaha perlu dianalisis untuk mengenali kelemahan-
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kelemahan yang dapat mengakibatkan kesulitan-kesulitan 

keberlangsungan usaha. 

Menganalisis peluang usaha harus dimulai dengan 

perencanaan yang matang dan penuh perhitungan tentang segala 

kemungkinan yang akan menggagalkan usaha. Kalian tidak boleh 

asal-asalan atau meniru tanpa berikir dan dianalisis. Dengan 

adanya analisis SWOT (strength = kekuatan, weakness = 

kelemahan, opportunity = peluang, dan threat = ancaman), berarti 

kalian dapat mengetahui peta peluang usaha dan ancaman apa yang 

ada.  

Dengan tersedianya informasi intern dan ekstern, maka 

perusahaan akan dapat mengetahui: 

a) Di mana usaha itu ada peluang (opportunity) untuk maju dan 

sukses 

b) Apa saja yang akan mengancam perusahaan (threat)  

c) Adakah kekuatan (weakness) yang membatasi atau 

menghambat kemampuan dalam mencapai sasaran usaha. 

Tujuan dalam mengembangkan ide dan peluang usaha pada 

produk kerajinan sebagai berikut. 

a) Ide dalam pembuatan produk agar diminati konsumen. 

b) Ide dalam pembuatan produk agar dapat memenangkan 

persaingan. 
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c) Ide dalam pembuatan dan pendayagunaan sumber-sumber 

produksi. 

d) Ide yang dapat mencegah kebosanan konsumen di dalam 

pembelian  dan  penggunaan produk. 

e) Ide  dalam  pembuatan  desain,  model,  corak, 

warna  produk  agar  disenangi  konsumen. 

2) Sumber Daya yang Dibutuhkan dalam Usaha Kerajinan dari Bahan 

Limbah Berbentuk Bangun Ruang 

Faktor-faktor sumber daya yang pendukung keberhasilan 

usaha produk kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang 

adalah sebagai berikut : 

a) Faktor Manusia  

b) Faktor Keuangan  

c) Faktor Organisasi  

d) Faktor Perencanaan  

e) Faktor Mengatur Usaha  

f) Faktor Pemasaran  

g) Faktor Administrasi  

3) Perencanaan Administrasi Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah 

Berbentuk Bangun Ruang 

Beberapa aspek penting dalam perencanaan administrasi 

usaha:  
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a) Mengurus Izin Usaha 

b) Penetapan Besarnya Retribusi 

c) Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) 

d) Pengurusan Pajak 

e) Membuka Rekening Bank 

f) Tanda Datar Perusahaan (TDP) 

g) Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) 

4) Perencanaaan Pemasaran Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah 

Berbentuk Bangun Ruang  

Penguasaan pasar dalam arti menyebarkan hasil produksi 

merupakan faktor menentukan dalam perusahaan. Agar pasar dapat 

dikuasai maka kualitas dan harga barang harus sesuai dengan selera 

konsumen dan daya beli (kemampuan) konsumen. Faktor 

pemasaran dapat dikatakan berhasil jika jangkauan pasar semakin 

luas dan masa produksi dapat bertahan dalam waktu yang lama. 

Untuk itu hal-hal yang perlu dipertimbangkan, meliputi sasaran 

pasar, selera konsumen, citra produk, saluran distribusi, dan 

penentuan harga. 

Ada tiga elemen penting dari sasaran atau target sebuah 

promosi, yaitu: 

a) Pembentukan merek (branding)  

b) Layanan kepada konsumen yang berupa komunikasi dan 

pemberian informasi  
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c) Menciptakan kesetiaan pelanggan. 

b. Sistem Produksi Usaha Kerajinan Dari Bahan Limbah Berbentuk 

Bangun Ruang 

1) Aneka Produk Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun 

Ruang 

Berikut ini dijelaskan beberapa produk kerajinan dari bahan 

limbah berbentuk bangun ruang antara lain : 

a) Kerajinan dari Limbah Bunga Kering  

b) Kerajinan dari Limbah Tempurung Kelapa  

c) Kerajinan dari Limbah Kayu  

d) Kerajinan dari Limbah Akar Bambu  

e) Kerajinan dari Limbah Tulang Ikan  

f) Kerajinan dari Limbah Kulit Kerang  

g) Kerajinan dari Limbah Botol Plastik  

h) Kerajinan dari Limbah Styrofoam/Gabus  

i) Kerajinan dari Limbah Karet Ban  

j) Kerajinan dari Limbah Kaleng  

k) Kerajinan dari Limbah Botol Kaca  

l) Kerajinan dari Limbah Logam  

2)  Manfaat Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Ruang 

a) Manfaat Produk Kerajinan sebagai Benda Pakai Produk 

kerajinan yang diciptakan mengutamakan fungsinya, adapun 

unsur keindahan hanyalah sebagai pendukung. Berikut contoh 
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karya kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang 

sebagai benda pakai.  

b) Manfaat Produk Kerajinan sebagai Benda Hias Produk 

kerajinan yang dibuat sebagai benda pajangan atau hiasan. 

Jenis ini lebih menonjolkan aspek keindahan daripada aspek 

kegunaan atau segi fungsinya. Berikut contoh kerajinan dari 

limbah berbentuk bangun ruang yang berfungsi sebagai benda 

hias. 

3) Potensi Kerjinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Ruang 

Masing-masing daerah memiliki ciri khas kerajinan yang 

menjadi unggulan daerahnya.  

Hal ini tentu dikarenakan sumber daya dari masing-masing 

daerah berbedabeda. Di bawah ini merupakan contoh hasil limbah 

berbentuk bangun ruang yang dapat dimanfaatkan untuk kerajinan, 

dilihat dari kondisi wilayahnya.  

a) Daerah pesisir pantai atau laut Limbah berbentuk bangun ruang 

yang banyak tersedia adalah cangkang kerang laut, tulang ikan, 

tempurung kelapa, sabut kelapa, dan lainnya.  

b) Daerah pegunungan Limbah berbentuk bangun ruang yang 

banyak dihasilkan di daerah ini adalah biji-bijian kering, buah-

buahan kering, kulit durian, dan lainnya.  
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c) Daerah pertanian Limbah berbentuk bangun ruang yang didapat 

pada daerah ini adalah bijibijian kering, bunga kering, kulit 

pohon kering, dan lainnya.  

d) Daerah perkotaan Limbah berbentuk bangun ruang yang 

dihasilkan di daerah perkotaan biasanya kulit kacang, kulit 

telur, kemasan plastik, botol plastik, botol kaca, kemasan 

kaleng, dan lainnya. 

e) Perencanaan Produksi Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk 

Bangun Ruang 

Beberapa persyaratan dalam perencanaan produksi 

kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang. 

1) Menentukan Bahan/Material Produksi Kerajinan 

2) Menentukan Teknik Produksi 

4) Alat dan Bahan yang dibutuhkan dalam Memproduksi Kerajinan 

dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Ruang 

Bahan berkarya kerajinan adalah material habis pakai yang 

digunakan untuk mewujudkan karya kerajinan tersebut. Ada bahan 

yang berfungsi sebagai bahan utama (medium) dan ada pula 

sebagai bahan penunjang. Ketika membuat karya karya kerajinan 

hiasan dari bahan limbah botol bekas, maka botol bekas sebagai 

bahan utamanya serta cat dan lem sebagai bahan penunjang.   

Bahan untuk berkarya kerajinan dari bahan bekas dapat 

dikategorikan menjadi bahan alami dan bahan sintetis. Bahan baku 
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alami adalah material yang bahan dasarnya berasal dari alam. 

Bahan-bahan ini dapat digunakan secara langsung tanpa proses 

pengolahan terlebih dahulu. Bahan baku olahan adalah bahan-

bahan alam yang telah diolah melalui proses industri tertentu 

menjadi bahan baru yang memiliki sifat dan karakter khusus. 

5) Proses produksi Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun 

Ruang 

Kualitas karya kerajinan ditentukan oleh kualitas bahan, 

teknik pengerjaan, desain, dan nilai fungsi. Pemilihan bahan sangat 

penting karena bahan memiliki kekuatan, bentuk yang bervariasi, 

tekstur, serat, pori-pori, yang semua ini dapat dimanfaatkan untuk 

menunjang kualitas bentuk dan estetik karya kerajinan. Teknik 

penciptaan yang baik dapat menentukan kesempurnaan bentuk 

karya. Sedangkan aspek fungsi dapat menambah kenyamanan dan 

keamanan penggunaan produk kerajinan (ergonomis). Nilai estetik 

karya kerajinan dapat menambah kepuasan rasa indah bagi pemilik 

atau pemakai. Kerajinan mempunyai fungsi ganda selain fungsi 

praktis sekaligus sebagai fungsi hiasan. 

6) Pengemasaan Produk Kerajinan dari Bahan Limbah berbentuk 

Bangun Ruang 

Pengemasan merupakan sistem yang terkoordinasi untuk 

menyiapkan barang menjadi siap untuk ditransportasikan, 

didistribusikan, disimpan, dijual, dan dipakai. Adanya wadah atau 
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pembungkus dapat membantu mencegah atau mengurangi 

kerusakan, melindungi produk yang ada di dalamnya, melindungi 

dari bahaya pencemaran serta gangguan isik (gesekan, benturan, 

getaran). Di samping itu pengemasan berfungsi untuk 

menempatkan suatu hasil pengolahan atau produk industri agar 

mempunyai bentuk-bentuk yang memudahkan dalam 

penyimpanan, pengangkutan dan distribusi. Dari segi promosi 

wadah atau pembungkus berfungsi sebagai perangsang atau daya 

tarik pembeli. Karena itu bentuk, warna dan dekorasi dari kemasan 

perlu diperhatikan dalam perencanaannya 

c. Perhitungan Titik Impas (Break Even Point) Usaha Kerajinan dari 

Bahan Limbah Berbentuk Bangun Ruang 

1) Pengertian dan Manfaat Titik Impas (Break Even Point) 

Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun 

Ruang Break Even Point (BEP) ialah titik impas di mana 

posisi jumlah pendapatan dan biaya sama atau seimbang, sehingga 

tidak terdapat keuntungan ataupun kerugian dalam suatu 

perusahaan. Break Even Point ini digunakan untuk menganalisis 

proyeksi sejauh mana banyaknya jumlah unit yang diproduksi atau 

sebanyak apa uang yang harus diterima untuk mendapatkan titik 

impas atau kembali modal. 
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2) Komponen Perhitungan Titik Impas (Break Even Point) Usaha 

Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Ruang 

a) Biaya tetap: Biaya tetap termasuk biaya yang sama terlepas dari 

berapa banyak jumlah barang yang kalian jual. Seluruh biaya 

mendirikan usaha, seperti biaya sewa, asuransi dan komputer, 

dianggap sebagai biaya tetap karena kalian harus 

menetapkannya sebelum kalian menjual barang.  

b) Biaya variabel: Biaya variabel meliputi biaya yang timbul 

terus-menerus yang di serap dengan setiap unit yang kalian 

jual. Misalnya jika kalian menjalankan toko karajinan yang 

mengharuskan kalian membeli bahan baku kerajinan dari 

perusahaan tertentu dengan harga Rp 10.000 per lembar, maka 

jumlah uang tersebut mewakili biaya variabel. Saat perusahaan 

dan penjualan meningkat, kalian bisa mulai menyesuaikan 

tenaga kerja dan aspek lainnya sebagai biaya variabel jika 

memang sesuai dengan industri yang kalian kembangkan. 

3) Menghitung Biaya Pokok Produksi Usaha Kerajinan dari Bahan 

Limbah Berbentuk Bangun Ruang  

Menghitung BEP membantu kalian untuk menentukan 

kapankah bisnis tersebut akan mencapai titik impasnya, dimana 

BEP adalah kondisi pendapatan sama dengan biaya yang 

dikeluarkan. 



35 

 

 

4) Evaluasi Hasil Perhitungan Titik Impas (Break Even Point) Usaha 

Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Ruang 

 Analisis break even point sangat membantu manajemen 

dalam berbagai hal, misalnya dalam masalah dampak pengurangan 

biaya tetap terhadap titik impas, atau dampak peningkatan harga 

terhadap laba. Analisis ini sangat berguna bagi manajemen di 

dalam perencanaan dan pengambilan keputusan. Analisis break 

even point merupakan salah satu analisis keuangan yang sangat 

penting dalam perencanaan keuangan. 

d. Strategi Promosi Produk Hasil Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah 

Berbentuk Bangun Ruang 

1) Pengertian Promosi Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah 

Berbentuk Bangun Ruang  

Promosi merupakan salah satu kegiatan pemasaran yang 

penting bagi perusahaan dalam upaya mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan  serta meningkatkaan kualitas 

penjualan. 

2) Menentukan Strategi Promosi Produk Hasil Usaha Kerajinan dari 

Bahan Limbah Berbentuk Bangun Ruang 

Untuk mengomunikasikan produk kerajinan perlu disusun 

strategi yang disebut dengan strategi promosi, yang terdiri atas 

empat komponen utama yaitu periklanan,promosi penjualan, 

publisitas, dan penjualan tatap muka. 
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3) Melakukan Promosi Produk Hasil Usaha Kerajinan dari Bahan 

Limbah Berbentuk Bangun Ruang 

Dalam melakukan promosi agar dapat efektif perlu adanya 

bauran promosi, yaitu kombinasi yang optimal bagi berbagai jenis 

kegiatan atau pemilihan jenis kegiatan promosi yang paling efektif 

dalam meningkatkan penjualan. Berikut ini merupakan salah satu 

contoh strategi dalam melakukan promosi produk kerajinan. 

4. Pengaruh strategi project based learning terhadap aktivitas belajar 

siswa 

Strategi pembelajaran project based learning adalah yang melibat 

kan siswa untuk bekerja dan bias memecahkan permasalahan yang ada. 

Strategi project based learning memfokuskan siswa pada aktivitas siswa 

di dalam kelas atau dalam kegiatan belajar untuk mendapatkan informasi 

dan pemanfaatannya untuk bisa menghasilkan sesuatu yang bermanfaat 

bagi diri siswa sendiri maupun orang lain. Aktivitas belajar siswa 

diharapkan mampu berperan aktif dalam belajar guna bisa menciptakan 

suasana yang tidak menegangkan dalam proses belajar mengajar 

berlangsung. Di dalam strategi ini siswa tidak hanya bisa memecahkan 

permasalahan saja, namun dapat juga menghasilkan produk sebagai hasil 

dari pemecahan masalah tersebut sehingga siswa dapat berperan aktif 

dalam belajar baik dilihat kualitas proses maupun hasilnya.
27

  

                                                 
27

 Alghaniy Nurhadiyati, dkk. Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Disekolah Dasar, Jurnal BASICEDU,Tahun 2021, hal. 328  
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Hal ini dapat membuktikan bahwa sangat berpengaruhnya strategi 

project based learning terhadap aktivitas belajar siswa yang saling 

berinteraksi dan saling berhubungan. 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Susriyati Mahanal dengan judul 

“Pengaruh Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada Materi 

Ekosistem terhadap Sikap dan Hasil Belajar Siswa SMAN 2 Malang”. 

Dari penelitian ini diperoleh hasil uji LSD terlihat bahwa hasil belajar 

kelas eksperimen berbeda nyata dengan kelas kontrol yaitu rerata 

terkoreksi kelas eksperimen sebesar 63.613 dan kelas control sebesar 

35.136. berdasarkan perbandingan tersebut memiliki penguasaan 81.05% 

lebih tinggi dari kelas kontrol.
28

 Oleh sebab itu dalam hal ini penulis 

tertarik untuk menindaklanjuti penelitian tersebut, namun dengan subjek 

dan objek yang berbeda serta di tempat dan menggunakan pokok bahasan 

yang berbeda pula. 

2. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Rindi Novitri Antika, Sulton 

Nawawi dengan judul “Pengaruh Model Project Based Learning Pada 

Mata Kuliah Seminar Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif 

Mahasiswa”. Dari penelitian ini diperoleh hasil dari angket pada kelas 

eksperimen hamper seluruh mahasiswa 94,12% dapat mengarahkan sendiri 

cara belajarnya, sebagian besar mahasiswa 88,24% tidak merasa sulit 

berinteraksi dengan teman dalam proses belajar, 79,41% mudah bekerja 

                                                 
28

 Susriyati hlm 5 
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sama 100% tidak berasa bosan dalam belajar, 94,12 tidak merasa bingung 

dalam menyelesaikan masalah, 98,70% senang mempelajari seminar 

biologi.
29

 Oleh sebab itu dalam hal ini penulis tertarik untuk 

menindaklanjuti penelitian tersebut, namun dengan subjek dan objek yang 

berbeda serta di tempat dan menggunakan pokok bahasan yang berbeda 

pula. 

3. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Widodo, Lusi Widayanti dengan 

judul “Peningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa dengan 

Metode Problem Based Learning Pada Siswa Kelas VII A Mts Negeri 

Donomulyo Kulon Progo Tahun Pelajaran 2012/2013”. Pada penelitian ini 

diperoleh hasil penelitian dari silkus I, II, III menunjukkan adanya 

peningkatan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar baik dari aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotor. Pada presentase aspek yang dinilai 

untuk aktivitas belajar siklus I (70,36%) siklus II (81,42%) siklus III 

(94,47%), untuk aspek afekti f pada  siklus I (78,99%) siklus II (88,41%) 

siklus III (97,10%), untuk aspek psikomotor pada siklus I (74,25%) siklus 

II (85,40%) siklus III (92,93%), untuk aspek kognitif pada siklus I 

(73,91%) siklus II (86,96%) siklus III (91,30%). Berdasarkan hasil 

tersebut bahwa siklus I ketuntasan belajar klasikal posttest belum tercapai, 

sedangkan siklus II dan siklus III sudah memenuhi kriteria ketuntasan 

belajar klasikal, dengan meningkatnya aktivitas belajar siswa juga diiringi 

peningkatan hasil belajar baik dari aspek konitif, afektif, maupun 

                                                 
29

 Rindi Novitri Antika, Sulton Nawawi, Pengaruh Model Project Based Learning Pada 

Mata Kuliah Seminar Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Mahasiswa, Jurnal Pendidikan 

Biologi Indonesia, Vol 3 Nomor 1 Tahun 2017, hal. 76 
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psikomotor sehingga tidak perlu dilanjutkan kesiklus berikutnya.
30

 Oleh 

sebab itu peneliti tertarik untuk menindaklanjuti penelitian tersebut, namun 

dengan subjeck dan objek yang berbeda serta ditempat dan menggunakan 

pokok bahasan yang berbeda pula. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional ini merupakan penjabaran konkrit dari konsep 

teoritis agar mudah dipahami dan digunakan sebagai acuan dilapangan/ 

penelitian. Selain itu, konsep operasional ini memberikan batasan terhadap 

kerangka teoritis yang ada agar lebih mudah untuk dipahami, diukur dan 

dilaksanakan peneliti dalam mengumpulkan data dilapangan. Adapun variabel 

yang akan dioperasionalkan yaitu pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

project based learning (variabel X) terhadap aktivitas belajar siswa (variabel 

Y). 

1. Variabel bebas / Independent (X) 

Pelaksanaan strategi pembelajaran project based learning dalam 

pembelajaran ekonomi akan membantu siswa dalam meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. demi tercapainya tujuan tersebut, pelaksanaan 

strategi pembelajaran project based learning dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

                                                 
30

 Widodo, Lusi Widayanti, Peningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar siswa 

dengan Metode Problem Based Learning Pada Siswa Kelas VII A Mts Negeri Donomulyo Kulon 

Progo Tahun Pelajaran 2012/2013, Jurnal Fisika Indonesia, Vol XVII Nomor 49 Tahun 2013, hal. 
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a. Memperoleh ide, guru dapat memikirkan suatu proyek yang bagus agar 

bisa di kerjakan oleh siswa dengan apa yang berhubungan tentang 

proyek yang telah dipikirkan dengan baik oleh guru. Antara lain: 

1) Awali dari hobi atau hal yang disukai 

2) Jadi solusi dari masalah calon pelanggan 

3) Riset 

4) Coba sesuaikan dengan trend 

b. Merancang proyek, sebelum melakukan sesuatu terhadap proyek yang 

diberikan, maka siswa terlebih dahulu harus berinteraksi satu sama lain 

demi mendapatkan jawaban dari permasalahan yang ada. Antara lain : 

1) Tentukan tujuan yang ingin dicapai terhadap proyek 

2) Identifikasi risiko dan hambatan 

3) Berkomunikasi dengan guru untuk kepentingan di awal dan secara 

rutin 

c. Menyetel proyek, siswa bisa menentukan step by step atau 

mencocokkan disetiap permasahalan agar bisa memecahkan suatu 

permasalahan yang ada pada proyek tersebut. Antara lain : 

1) Menentukan bahan proyek 

2) Menyusun setiap yang akan dikerjakan 

d. Membuat proyek, siswa dapat memecahkan suatu permasalahan yang 

ada didalam proyek tersebut dengan cepat. Antara lain : 

1) Pemantauan terhadap siswa 

2) Pengendalian atau mengarahkan 
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e. Memamerkan proyek, pada saat siswa telah selesai mengerjakan atau 

memecahkan permasalahan yang ada, maka siswa harus 

memperlihatkan atau mempresentasikan hasil yang telah dibuatnya. 

Antara lain : 

1) Perencanaan Pameran 

2) Persiapan Pameran 

3) Pelaksanaan Pameran  

2. Varibael Terikat / Dependent (Y) 

Aktivitas Belajar Siswa adalah kemampuan akan kualitas yang 

diperoleh siswa setelah siswa mengikuti proses mengajar siswa disekolah. 

Adapun indicator dari aktivitas belajar siswa, sebagai berikut : 

a. Antusiasme siswa dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran ini 

sangat penting dalam suatu proses belajar mengajar dikelas agar tidak 

terlihat monoton. Antara lain : 

1) Siswa bersemangat untuk belajar  

2) Siswa termotivasi untuk mendapatkan ilmu dari guru 

3) Minat besar siswa terhadap kegiatan belajar  

b. Interaksi siswa dengan guru agar belajar di dalam kelas bisa berjalan 

dengan lancar, sehingga apa yang diinginkan oleh guru serta siswa 

dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan bertanya 

yang mananya belum mengerti. Antara lain : 

1) Terjadinya reaksi kedua belah pihak antara guru dan siswa 

2) Guru sebagai pembimbing siswa 
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c. Siswa mampu berinteraksi dengan sesamanya agar bisa memahami 

pembelajaran di dalam proses belajar siswa berinteraksi ini guna 

menunjukkan yang belum paham menjadi paham atau bisa dibilang 

juga menukar pikiran. Antara lain : 

1) Siswa gesit saat berdiskusi kerja kelompok di sekolah 

2) Siswa dapat saling berdiskusi atau berbincang saat belajar bersama 

dikelas 

d. Siswa mampu bekerjasama dalam kelompok dengan mewujudkan 

kompak dan solidnya dalam berkelompok untuk bisa memecahkan 

permasalahan yang telah diberikan oleh guru agar siswa bisa aktif 

dalam belajar di kelas. Antara lain : 

1) Siswa sangat teliti dalam mengikuti kegiatan dikelas 

2) Siswa dapat mengikuti setiap permasalahan dikelompok 

e. Siswa harus memiliki kreativitas untuk bisa memecahkan 

permasalahan dan bisa berdiskusi dalam kelompok dengan adanya 

aktivitas siswa dalam kelompok ini bisa membuat siswa lebih giat dan 

berkembang dalam belajar dan dapat mempunyai keterampilan yang 

mumpuni untuk dikembangkan kedepannya. Antara lain : 

1) Siswa bisa menimbulkan kreativitas agar dapat menentukan 

permasalahan yang diberikan 

2) Siswa bisa menargetkan disetiap perkembangan dalam 

permasalahan 
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f. Siswa mampu melaksanakan praktek dengan menggunakan media agar 

siswa tidak ketinggalan zamannya karena zaman semakin lama 

semakin berkembang dan untuk menggunakan media ini agar siswa 

lainnya bisa membaca dan mudah dipahami. Antara lain : 

1) Meningkatkan perhatian siswa 

2) Siswa bisa meningkatkan kreativitas dan efektifitas pembelajaran  

3) Penyesuaian dengan tingkat perkembangan siswa. 

g. Siswa mampu berpartisipasi dalam menyimpulkan hasil pembahasan 

dengan begitu agar guru bisa tau sampai mana siswanya dapat 

memahami didalam materi yang guru ajarkan, dengan ini juga siswa 

diharapkan juga untuk aktif didalam belajar. Antara lain : 

1) Aktivitas belajar siswa 

2) Hasil belajar siswa 

 

D. Asumsi Dasar dan Hipotesis  

1. Asumsi Dasar 

Asumsi pada penelitian ini adalah semakin intensif atau semakin 

giat untuk menerapkan strategi pembelajaran project based learning 

semakin besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar siswa pada mata 

pelajaran prakarya dan kewirausahaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Bangkinang Kota. 

2. Hipotesis  

Hipotesis merupakan dugaan sementara atau jawaban sementara 

dari rumusan masalah yang telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian 
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ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis alternative (Ha) dan hipotesis nihil 

(Ho) sebagai berikut:  

Ha : Ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan strategi 

pembelajaran project based learning terhadap aktivitas belajar 

siswa di kelas kontrol yang menggunakan metode lain di Sekolah 

Menengah Atas 1 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. 

 Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan strategi 

pembelajaran project based learning terhadap aktivitas belajar 

siswa di kelas kontrol yang menggunakan metode lain di Sekolah 

Menengah Atas 1 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan kuantitatif dan pendekatan yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu quasi eksperimen. Jenis penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
31

  Quasi eksperimen yaitu penelitian yang memberikan perlakuan 

terhadap variabel penelitian (variabel bebas) kemudian mengamati 

konsekuensi perlakuan tersebut.
32

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. 

Sedangkan lokasi penelitian ini adalah Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Bangkinang Kota yang berlokasi di Jl. Jendral Sudirman, Langgini, Kec. 

Bangkinang, Kabupaten Kampar, Riau. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah guru mata pelajaran prakarya dan 

kewirausahaaan dan siswa kelas XI IPS di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Bangkinang Kota Kabupaten Kampar.  Sedangkan objeknya adalah pengaruh 

                                                 
 

31
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta. 

2013), h. 8. 
32

 Sugiyono, Op. Cit, h. 78. 
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penerapan strategi pembelajaran project based learning terhadap aktivitas 

belajar siswa pada pelajaran prakarya dan kewirausahaan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran prakarya 

dan kewirausahaan dan seluruh siswa kelas XI IPS di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar pada semester genap 

tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 142 orang yang terbagi dalam 

empat kelas yaitu, kelas XI IPS
1, 

XI IPS
2
, XI IPS

3
, XI IPS

4
. 

TABEL III.1 

JUMLAH SISWA KELAS IPS 

Kelas KKM Nilai Rata-Rata Jumlah Siswa 

XI IPS 1 75 87,8 38 

XI IPS 2 75 83,5 34 

XI IPS 3 75 85,6 34 

XI IPS 4 75 82 36 

Total  75 148,65 142 

 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian populasi yang diteliti. Penelitian ini 

menggunakan dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Kemudian untuk menentukan kelas eksperimen dan kontrolnya digunakan 

teknik Purposive Sampling yaitu sampel yang sengaja dipilih berdasarkan 

pertimbangan nilai rata-rata kelas siswa yang mendekati sama. Penentuan 

kelas sampel dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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a. Menentukan dua kelas sampel yang memiliki kemampuan sama atau 

mendekati yang berdasarkan nilai Ulangan Harian kelas XI IPS 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota 2022/2023. 

b. Dipilih dua kelas yang memiliki nilai rata-rata Ulangan Harian yang 

mendekati sama. 

Berdasarkan tabel III.2 diatas dapat ditentukan bahwa sampel 

penelitiannya yaitu kelas XI IPS
 2

 dan kelas XI IPS
 4

 Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Bangkinang Kota. Setelah didapat dua kelas sampel, maka 

untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan melakukan 

undian dari kedua kelas yang telah di pilih, sehingga dari undian tersebut 

ditetapkan kelas XI IPS
 2

 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS
 4

   

sebagai kelas kontrol. Sampel penelitian ini berjumlah 70 orang siswa, 

terdiri dari 34 orang siswa kelas eksperimen dan 36 orang siswa kelas 

kontrol.  

TABEL III.2 

SAMPEL DALAM PENELITIAN 

Kelompok Kelas Jumlah siswa Rata-Rata 

Eksperimen XI IPS 2 34 83,5 

Kontrol XI IPS 4 36 82 

   

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara 

sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-

hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang 

dilakukan. Observasi di lakukan setiap kali tatap muka. Waktu yang 
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dibutuhkan untuk observasi ini adalah dengan melakukan empat kali tatap 

muka. Hal ini bertujuan untuk mengamati kegiatan proses belajar 

mengajar ketika guru menggunakan model pembelajaran project based 

learning. Melalui teknik ini peneliti bekerja sama dengan guru, dimana 

peneliti menjadi observer yang bertugas mengambil data aktivitas guru. 

2. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi soal pernyataan tertuli kepada responden untuk 

dijawabnya. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 

aktivitas belajar siswa terhadap pembelajaran prakarya dan kewirausahaan 

dengan strategi pembelajaran project based learning. 

3. Dokumentasi 

Data-data dapat diperoleh dari pihak-pihak sekolah untuk 

memperoleh informasi tentang sejarah dan perkembangan sekolah, tata 

usaha untuk memperoleh data-data sarana dan prasarana sekolah, keadaan 

siswa dan guru serta hal-hal yang berhubungan dengan administrasi 

sekolah yang diperoleh dari Kantor Tata Usaha Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. 

 

F. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas  

Validitas data yang ditentukan oleh proses pengukuran yang kuat. 

Suatu instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validititas yang tinggi 

apabila instrumen tersebut mengukur apa yang sebenarnya diukur. Uji 
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validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur benar-benar cocok atau 

sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan. Pengujian validitas dilakukan 

dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor item 

instrumen dalam suatu faktor dan mengkorelasikan skor faktor dengan 

skor total.
33

 Validitas instrumen dalam penelitian ini, akan diukur dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 20. 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 

suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid apabila mampu 

digunakan sebagai alat ukur yang mampu mengukur dengan tepat sesuai 

dengan kondisi responden yang sesungguhnya.
34

 

Pengujian validitas dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan 

mengkorelasikan antara skor item instrument dengan skor totalnya. Hal ini 

dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment. Berikut 

rumus yang digunakan: 

    
 ∑    (∑ ) (∑ )

√{ ∑    (∑ ) 2 } {  ∑     (∑ ) 2 }

 

Keterangan: 

 

N  : Number Of Cases.  

∑X  : Jumlah skor X.  

∑Y  : Jumlah skor Y. 

∑XY : Jumlah skor XY. 

                                                 
33

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 177   
34

 Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015), h. 105 
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∑X
2
 : Jumlah skor X setelah terlebih dahulu dikuadratkan. 

∑Y
2
 : Jumlah skor Y setelah terlebih dahulu dikuadratkan.

35
 

Penentuan valid atau tidaknya pernyataan adalah dengan cara 

membandingkan “ ” hitung “ ” tabel dengan ketentuan: 

a. Jika        >       maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

b. Jika        <       maka butir pernyataan tersebut dinyatakan tidak 

valid.
36

 

Instrumen yang valid terdapat kesamaan data yang terkumpul dan 

data yang sesungguhnya terjadi. Apabila instrument valid berarti 

instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Sedangkan apabila instrument tersebut tidak valid maka instrument 

tersebut harus diganti atau dihilangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
35

 Ibid, h. 109 
36

 Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika Untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, 

Ekonomi Komunikasi, Dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 353. 
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TABEL III.3 

ANALISIS VALIDITAS ANGKET PEMBELAJARAN  

MATERI PRODUK KERAJINAN LIMBAH TEKSTIL 

Nomor Item 

Pertayaan 

r Hitung r Tabel keputusan keterangan 

1 0,371 0,361 Valid Digunakan 

2 0,430 0,361 Valid Digunakan 

3 0,586 0,361 Valid Digunakan 

4 0,666 0,361 Valid Digunakan 

5 0,164 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 

6 0,475 0,361 Valid Digunakan 

7 0,473 0,361 Valid Digunakan 

8 0,202 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 

9 0,497 0,361  Valid Digunakan 

10 0,537 0,361 Valid Digunakan 

11 0,490 0,361 Valid Digunakan 

12 0,318 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 

13 0,472 0,361 Valid Digunakan 

14 0,194 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 

15 0,653 0,361 Valid Digunakan 

16 0,626 0,361 Valid Digunakan 

17 0,611 0,361 Valid Digunakan 

18 0,365 0,361 Valid Digunakan 

19 0,741 0,361 Valid Digunakan 

20 0,625 0,361 Valid Digunakan 

21 0,235 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 

22 0,633 0,361 Valid Digunakan 

23 0,409 0,361 Valid Digunakan 

24 0,516 0,361 Valid Digunakan 

25 0,289 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 

26 0,503 0,361 Valid Digunakan  

27 0,604 0,361 Valid Digunakan 

28 0,415 0,361 Valid Digunakan 

29 0,367 0,361 Valid Digunakan 

30 0,536 0,361 Valid Digunakan 

Sumber : Data olahan dengan menggunakan SPSS 20 
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2. Reliabilitas  

Reabilitas instrument penelitian adalah suatu alat yang memberikan 

hasil yang tetap sama (konsisten). Hasil pengukuran itu harus tetap sama 

(relatif sama) jika pengukurannya diberikan pada subjek yang sama 

meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu yang berlainan, dan 

tempat yang berbeda pula. Tidak terpengaruh oleh pelaku, situasi dan 

kondisi. Alat ukur yang reabilitasnya tinggi disebut alat ukur yang 

reliabel.
37  

Adapun Rumus alpha yang dapat digunakan adalah sebagai 

berikut:
 

     (
 

   
)(   

∑   
  
) 

Keterangan: 

r11 : nilai reliabilitas 

∑   : jumlah varians skor tiap-tiap item 

St  : varians total 

k  : jumlah item 

 

TABEL III.4 

KRITERIA BESARNYA KOEFISIEN RELIABILITAS 

Kriteria Koefisien Reabilitas 

Tinggi 

Cukup 

Agak Rendah 
Rendah 

Sangat Rendah 

0,80 – 1,00 

0,60 – 0,80 

0,40 – 0,60 
0,20 – 0,40 

0,00 – 0,2 

 

                                                 
37

 Ristina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 69 
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Berdasarkan analisis yang dilakukan, hasil perhitungan reliabilitas 

diambil dari tabel berikut: 

Tabel III. 5 

PENGUJIAN RELIABELITAS INSTRUMEN PROJECT BASED 

LEARNING DAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

No Angket Jumlah Croanbach’s Alpha Keterangan 
     

1 Project Based Learning 10 0,676 Reliabel 

2 Aktivitas Belajar Siswa 14 0,809 Reliabel 

Sumber: Data Olahan 20 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien alpha hitung 

untuk angket project based learning adalah 0,676 > 0,60, sedangkan 

angket aktivitas belajar siswa adalah 0,809 > 0,60. Maka dapat 

disimpulkan bahwa instrument atau alat ukur data tersebut bersifat 

reliabel. Jadi, instrument (angket project based learning dan aktivitas 

belajar siswa) tersebut dapat digunakan untuk mengumpulkan data 

dilapangan. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Deskriptif 

Analisis digunakan untuk memperoleh gambaran secara jelas data 

yang diperoleh, sehingga terlebih dahulu data yang diperoleh melalui 

angket diolah dan dicari persentase jawaban dari masing-masing item 

pertanyaan dengan rumus:  

  
 

 
 x 100% 

Keterangan: 

P : Angka persentase 

F : Frekuensi yang dicari 
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N : Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu). 

Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan 

diberi kriteria sebagai berikut: 

a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik 

b. 61% - 80% dikategorikan baik 

c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik 

d. 21`% - 40% dikategorikan kurang baik 

e. 0% - 20% dikategorikan tidak baik.
38

 

2. Mengubah Data Ordinal ke Interval 

Data yang diperoleh dari angket dan observasi berupa data ordinal yang 

kemudian akan diubah menjadi data interval dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

        
(    ̅)

  
 

Keterangan:  

Xi  = Variabel data ordinal 

X =  Mean (rata-rata) 

SD = Standar Deviasi.39 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu 

distribusi data. Uji parametrik misalnya, mengisyaratkan data harus 

berdistribusi normal. Apabila distribusi data tidak normal maka disarankan 

untuk menggunakan uji nonparametric. Dalam penelitian ini penulis 

                                                 
38

Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, Bandung: Alfabeta, 

2007, h. 15 
39

Hartono, Op. Cit., h. 126  
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menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov (K-S). menurut Ghozali untuk 

mendeteksi normalitas data dapat juga dilakukan dengan non-parametrik 

statistic dengan uji Kolmogrov-Smirnov (K-S), caranya adalah 

menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujian yaitu : 

Hipotesis Nol (Ho)  : data terdistribusi secara normal 

Hipotesis Alternatif (Ha)  :data tidak terdistribusi secara normal 

4. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk 

melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak, pada penelitian ini 

kelas yang akan di teliti sudah di uji homogenitasnya. Pengujian 

homogenitasnya pada penelitian ini menggunakan uji F dengan rumus.
40

 

Fhitung = 
               

               
 

Kemudian hasilnya dibandingkan dengan F tabel. Apabila perhitungan 

diperoleh Fh<Ft, maka sampel dikatakan mempunyai varians yang sama 

atau homogen. 

5. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas, hal 

selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. Jika hasilnya normal dan 

homogeny, maka akan digunakan uji T yang berguna untuk dapat 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh. 

Dalam penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan adalah Uji 

Independent Sample T-Test / t-test 2 sampel tidak berkorelasi. Berikut 

                                                 
40

 Sugiyono, Op.Cit. Hlm. 199 



56 

 

 

rumus yang digunakan: Ttabel = N-2atau (n1 + n2) – 2, dengan taraf 

signifigansi (α) 0,05% atau 5%.
41

 

thitung = 
X    X  

√
(     )  

   (      )  
 

        
(
 

  
  

 

  
)

 

Keterangan : 

X   = Rata – rata Skor Kelompok 1 

X   = Rata – rata Skor Kelompok 2 

  
   = Variasi Sampel 1 

  
   = Variasi Sampel 2 

    = Jumlah Subjek / Sampel Kelompok 1 

    = Jumlah Subjek / Sampel Kelompok 2 

Dengan pedoman yaitu : 

  “Jika thitung < ttabel = tidak adanya perbedaan signifikan 

  “Jika thitung > ttabel = adanya perbedaan signifikan.
42

 

 

 

 

 

                                                 
41

 Nuyadi, dkk. Dasar-Dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: SIBUKU MEDIA, 2017). 

Hlm 81-82 
42

 Achi Renaldi, dkk. Statistika Inferensial untuk Ilmu Sosial dan Pendidikan. (Bogor: 

IPB Press, 2020). Hlm 51-52 



 

114 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab IV sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa aktivitas belajar 

siswa pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan pada eksperimen yang 

menggunakan strategi pembelajaran Project Based Learning memperoleh 

kategori persentase aktivitas belajar lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol, dengan rata-rata aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran prakarya 

dan kewirausahaan pada kelas eksperimen sebesar 76,86%, sedangkan pada 

kelas kontrol sebesar 70,56%. Berdasarkan analisis uji-t dari skor aktivitas 

belajar siswa (posttest) pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan 

antara kelas eksperimen dan kontrol diperoleh nilai thitung> ttabel yaitu 1,995 < 

3,118 > 2,382 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari strategi 

pembelajaran Project Based Learning terhadap aktivitas belajar siswa 

(postest) pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan kelas XI IPS di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis 

memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning sebagai berikut:  
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1. Diharapkan kepada guru agar lebih meningkatkan model pembelajaran 

Project Based Learning dalam proses pembelajaran dikelas sehingga 

aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran meningkat.  

2. Diharapkan kepada guru prakarya dan kewirausahaan agar menjadikan 

model pembelajaran Project Based Learning sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran yang dapat menciptakan aktivitas belajar siswa yang baik 

antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran.  

3. Diharapkan kepada guru agar meningkatkan pengetahuan dalam mengajar 

sehingga dapat meningkatkan kemampuannya dalam meningkatkan 

aktivitas belajar siswa saat belajar dikelas. 
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Lampiran 1 

OBSERVASI 

LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM 

PEMBELAJARAN PRAKARYA DAN KEWIRAUSAHAAN 

 DENGAN MENGGUNAKAN STRATEGI  

PROJECT BASED LEARNING 

Pertemuan Ke-1   

Berikan tanda ( √ ) pada kolom yang disediakan! 

1 = Tidak terlaksana    4 = Terlaksana 

2 = kurang terlaksana   5 = Terlaksana dengan baik 

3 = Cukup Terlaksana   

No Jenis Aktivitas Guru  Keterangan Jml 

1 2 3 4 5 

II.  I. PENDAHULUAN 

16.  Guru mengucapkan salam awal masuk 

dalam kelas 
      

17.  Guru menginstruksikan untuk berdoa       

18.  Memeriksa kehadiran siswa        

19.  Menyiapkan fisik dan psikis peserta 

didik dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran  

      

20.  Mengajukan pertanyaan yang ada 

keterkaitannya dengan pelajaran yang 

akan dilakukan 

      

III.  II. KEGIATAN INTI 

21.  Guru membagi siswa ke dalam 

kelompok 
      

22.  Guru menentukan tujuan yang ingin 

tercapai terhadap proyek  
      

23.  Guru menginstruksikan resiko dan 

hambatan 
      

24.  Guru menginstruksikan untuk 

menyiapkan alat dan bahan yang 

diperlukan  

      

25.  Guru membimbing siswa untuk 

menyusun setiap yang akan dikerjakan 
      

26.  Guru memantau pengerjaan disetiap 

siswa 
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27.  Guru memberikan pengarahan disetiap 

adanya permasalahan pada siswa 
      

28.  Guru mengaitkan keterampilan yang 

dibuat  dengan realita 
      

IV.  III. PENUTUP 

29.  Guru menyampaikan target 

pengerjaan untuk minggu 

depan  

      

30.  Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam  
      

Jumlah       
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Lampiran 2 

Angket Penelitian 

NAMA   : 

KELAS   : 

JENIS KELAMIN  :  

NAMA SEKOLAH :  

 

Petunjuk Pengisian  

Pada angket ini terdapat pernyataan yang berkaitan dengan penerapan strategy 

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap Aktivitas Belajar Siswa. 

Berilah tanda () pada kolom yang sudah dissediakan, sesuai dengan jawaban 

anda. ada empat jawaban pernyataan yang tersedia, yaitu: 

 SS: Sangat Setuju 

 S: Setuju  

 KS: Kurang Setuju  

 TS: Tidak Setuju  

 STS : Sangat Tidak Setuju 

Pilihlah jawaban dengan jujur dan tepat.  

NO INDIKATOR PENILAIAN 

SS S KS TS  STS 

A. Memperoleh Ide 

1. Guru mengawali dari hobi atau hal yang disukai       

2. Guru menjadikan solusi dari masalah calon pelanggan       

3.  Guru melakukan riset      

4.  Guru mencoba menyesuaikan dengan trend      

B. Merancang Proyek 

5.  Guru mengidentifikasi risiko dan hambatan      

6.  Guru melakukan komunikasi untuk kepentingan di awal dan secara 

rutin 

     

C. Menyetel Proyek 

7 Guru menyusun setiap yang akan dikerjakan      

D. Membuat Proyek 

8. Guru melakukan pemantauan terhadap siswa      

9. Guru melakukan Pengendalian atau mengarahkan kepada siswa      

E. Memamerkan Proyek 
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10. Guru memperhatikan Persiapan Pameran      

F. Antusiasme siswa dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran ini sangat penting dalam 

suatu proses belajar mengajar dikelas 

11.  Siswa bersemangat untuk belajar       

12.  Siswa termotivasi untuk mendapatkan ilmu dari guru      

13. Minat besar siswa terhadap kegiatan belajar       

G. Interaksi siswa dengan guru agar belajar di dalam kelas bisa berjalan dengan lancar 

14.  Terjadinya reaksi kedua belah pihak antara guru dan siswa      

15.  Guru sebagai pembimbing siswa      

H. Siswa mampu berinteraksi dengan sesamanya agar bisa memahami pembelajaran di dalam 

proses belajar 

16.  Siswa gesit saat berdiskusi kerja kelompok di sekolah      

I. Siswa mampu bekerjasama dalam kelompok dengan mewujudkan kompak dan solidnya dalam 

berkelompok untuk bisa memecahkan permasalahan 

17.  Siswa sangat teliti dalam mengikuti kegiatan dikelas      

18. Siswa dapat mengikuti setiap permasalahan dikelompok      

J. Siswa harus memiliki kreativitas untuk bisa memecahkan permasalahan dan bisa berdiskusi 

dalam kelompok dengan adanya aktivitas siswa dalam kelompok ini bisa membuat siswa lebih 

giat dan berkembang dalam belajar dan dapat mempunyai keterampilan yang mumpuni 

19. Siswa bisa menimbulkan kreativitas agar dapat menentukan 

permasalahan yang diberikan 

     

K. Siswa mampu melaksanakan praktek dengan menggunakan media agar siswa tidak 

ketinggalan zamannya karena zaman semakin lama semakin berkembang dan untuk 

menggunakan media ini agar siswa lainnya bisa membaca dan mudah dipahami 

20. Siswa meningkatkan perhatian       

21. Siswa bisa meningkatkan kreativitas dan efektifitas pembelajaran      

22. Siswa menyesuaian dengan tingkat perkembangan        

L. Siswa mampu berpartisipasi dalam menyimpulkan hasil pembahasan dengan begitu agar guru 

bisa tau sampai mana siswanya dapat memahami didalam materi yang guru ajarkan 

23. Siswa akan berusaha untuk aktivitas dalam belajar       

24. Siswa ingin mendapatkan hasil belajar yang sempurna      
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Rekapitulasi Angket Penelitian  

Kelas Eksperimen 
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Kelas Kontrol 
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Lampiran 3 

RPP  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP)  

 

Satuan Pendidikan   : SMA NEGERI 1 BANGKINANG KOTA 

Mata Pelajaran   : Prakarya dan Kewirausahaan 

Tema/Topik Bahasan :Wirausaha Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk 

Bangun Ruang 

Tema/Pokok Bahasan : Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Ruang 

Kelas/Semester  : XI IPS/ Genap 

Alokasi Waktu   : 4 x 90 Menit (4 x Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghargai dan menghayati ajaran Agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli  (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan  keberadaannya. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya,dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah kongkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, modifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang  dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandan/teori. 

B.  Kompetensi Dasar (KD) 

3.5) Menganalisa kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang 

4.5) Membuat kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun ruang 

C.  Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menjelaskan pengertian limbah berbentuk bangun ruang 

2. Mengidentifikasi perencanaan usaha kerajinan dari bahan limbah 

berbentuk bangun ruang 
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3. Mengidentifikasi perencanaan administrasi usaha kerajinan dari bahan 

limbah berbentuk bangun ruang 

4. Menjelaskan sistem produksi usaha kerajinan dari bahan limbah 

berbentuk bangun ruang 

5. Menjelaskan aneka produk kerajinan dari bahan limbah berbentuk 

bangun ruang 

6. Menyusun perencanaann produksi kerajinan dari bahan limbah berbentuk 

bangun ruang 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan PBM (Proses Belajar Mengajar) diharapkan peserta didik 

mampu: 

1. Mampu menjelaskan pengertian limbah berbentuk bangun ruang 

2. Mampu mengidentifikasi perencanaan usaha kerajinan dari bahan limbah 

berbentuk bangun ruang 

3. Mampu mengidentifikasi perencanaan administrasi usaha kerajinan dari 

bahan limbah berbentuk bangun ruang 

4. Mampu menjelaskan sistem produksi usaha kerajinan dari bahan limbah 

berbentuk bangun ruang 

5. Mampu menjelaskan aneka produk kegiatan dari bahan limbah berbentuk 

bangun ruang 

6. Mampu menyusun perencanaan produksi kerajinan dari bahan limbah 

berbentuk bangun ruang 

E. Materi Ajar 

Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Ruang. 

a) Perencanaan Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun 

Ruang 

1. Ide dan Peluang Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah 

Berbentuk Bangun Ruang 

2. Sumber Daya yang Dibutuhkan dalam Usaha Kerajinan dari 

Bahan Limbah Berbentuk Bangun Ruang 

3. Perencanaan Administrasi Usaha Kerajinan dari Bahan 

Limbah Berbentuk Bangun Ruang 

4. Perencanaan Pemasaran Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah 

Berbentuk Bangun Ruang 

b) Sistem Produksi Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk 

Bangun Datar 

1.  Aneka Produk Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk 

Bangun Ruang 
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2. Manfaat Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun 

Ruang 

3. Potensi Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Ruang 

4. Perencanaan Produksi Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk 

Bangun Ruang 

5. Alat dan Bahan yang dibutuhkan dalam Memproduksi Kerajinan 

dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Ruang 

6. Proses Produksi Kerajinan dari BAhan Limbah Berbentuk 

BAngun Ruang 

7. Pengemasan Produk Kerajinan dari Bahan Limbah Berbentuk 

Bangun Ruang. 

c) Menghitung Titik Impas (Break Event Point) Kerajinan dari Bahan 

Limbah Berbentuk Bangun Ruang 

1. Pengertian dan Manfaat Titik Impas (Break Event Point) 

2. Komponen Perhitungan Titik Impas (Break Event Point) 

3. Menghitung Biaya Pokok Produksi 

4. Evaluasi Hasil perhitungan Titik Impas (Break Event Point) 

d) Strategi Promosi Produk Hasil Usaha Kerajinan dari Bahan Limbah 

Berbentuk Bangun Ruang 

1. Pengertian Promosi 

2. Menentukan Strategi Promosi Produk Hasil Usaha Kerajinan 

dari Bahan Limbah Berbentuk Bangun Ruang 

3. Melakukan Promosi Produk Hasil Usaha Kerajinan dari 

Bahan Limbah Berbentuk Bangun Ruang 

 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan 

Memperoleh ide 

Tahap 1 : guru dapat memikirkan suatu proyek yang 

bagus agar bisa di kerjakan oleh siswa dengan apa yang 

berhubungan tentang proyek yang telah dipikirkan dengan 

baik oleh guru. 

Antara lain: 

 Awali dari hobi atau hal yang disukai 

15 menit 
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 Jadi solusi dari masalah calon pelanggan 

 Riset 

 Coba sesuaikan dengan trend 

2.  Kegiatan Inti 

Merancang proyek 

 Tahap 2 : sebelum melakukan sesuatu terhadap proyek 

yang diberikan, maka siswa terlebih dahulu harus 

berinteraksi satu sama lain demi mendapatkan jawaban 

dari permasalahan yang ada. 

 Antara lain: 

 Tentukan tujuan yang ingin dicapai terhadap 

proyek 

 Identifikasi risiko dan hambatan 

 Berkomunikasi dengan guru untuk kepentingan di 

awal dan secara rutin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 menit 

3. Menyetel proyek 

Tahap 3 : siswa bisa menentukan step by step atau 

mencocokkan disetiap permasahalan agar bisa 

memecahkan suatu permasalahan yang ada pada proyek 

tersebut. 

Antara lain: 

 Menentukan bahan proyek 

 Menyusun setiap yang akan dikerjakan 

4. Membuat proyek 

Tahap 4 : siswa dapat memecahkan suatu permasalahan 

yang ada didalam proyek tersebut dengan cepat. 

Antara lain: 

 Pemantauan terhadap siswa 

 Pengendalian atau mengarahkan 

5.  Penutup  
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Memamerkan proyek 

Tahap 5 : pada saat siswa telah selesai mengerjakan atau 

memecahkan permasalahan yang ada, maka siswa harus 

memperlihatkan atau mempresentasikan hasil yang telah 

dibuatnya. 

Antara lain: 

 Perencanaan Pameran 

 Persiapan Pameran 

 Pelaksanaan Pameran  

15 menit 

 

G. Pendekatan Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Metode   : Kelompok. Diskusi, Tanya jawab 

3. Model   : Project Based Learning 

H. Media dan Alat Pembelajaran 

1. Media  : Video, Buku Paket, dan Lembar Kerja Peserta Didik                 

(LKPD) 

2. Alat  : LCD Proyektor, Papan tulis, Spidol, dan 

Penghapus 

I. Sumber Pembelajaran 

 Internet & Buku Paket  

J. Penilaian Hasil Belajar 

1. Penilaian Sikap   : Menggunakan instrumen format observasi 

2. Penilaian Pengetahuan  : Intrumen tes tertulis (uraian & pilihan 

ganda) dan               tes lisan    

3. Penilaian Keterampilan  : Persentasi kelompok  

 

Kepala Sekolah        Bangkinang Kota,  Februari 2023 

 

 

M. HENDRA YUNAL, S.Pd.I,M.SI INTAN FADILLA, S.Pd 
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a) Penilaian Sikap  

Rubrik Penilaian Sikap  

No Nama 

Siswa  

Aspek Pengamatan Nilai  

Tanggung 

Jawab 

Kedisiplinan Keaktifan Kerja 

sama  

1       

2       

Dst..       

Nilai = Jumlah nilai perolehan : 4 

b)  Penilaian Keterampilan  

Rubrik Penilaian Presentasi  

Nama 

Siswa 

 Jumlah 

Skor 

Nilai 

Komunikasi Sistematika 

penyampai

-an 

Wawasan keberanian Antusias 

        

        

Dst...        

 

Keterangan Skor : 

Masing-masing kolom diisi dengan kriteria  

4 = Baik sekali  

3 = Baik  

2 = Cukup  

1 = Kurang 

Nilai = Jumlah skor perolehan x 100 

        Skor maksimal (20) 

Kriteria Nilai : 

A = 80-100 (Baik Sekali) 

B = 70-79 (Baik) 

C = 60-69 (Cukup) 

D = < 60 (Kurang) 
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Lampiran 4 

SILABUS 
SILABUS PKWU (Kerajinan) 
 

Satuan Pendidikan : SMA N 1 Bangkinang Kota  

Kelas / Semester : XI / Ganjil 

Alokasi waktu : 2 Jam Pembelajaran / minggu 

Kompetensi Inti : 

 

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-

aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 

kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.1 Memahami perencanaan usaha 

kerajinan dari bahan limbah 

berbentuk bangun datar (sebagai 

solusi dari masalah lingkungan 

hidup) meliputi ide, peluang usaha, 

sumber daya, administrasi dan 

pemasaran 

 Ide dan peluang 

usaha 

 Analisa peluang 

usaha 

 Sumber daya yang di 

butuhkan 

 Administrasi dan 

pemasaran 

 Komponen 

perencanaan usaha 

 Langka

h-
langkah 

 Membaca dan mencermati model perencanaan usaha kerajinan 

 Membuat pertanyaan terhadap apa yang belum diketahui 

 Mengumpulkan data/informasi tentang ide dan peluang usaha, analisa peluang usaha, sumber daya 
yang di butuhkan serta administrasi dan pemasaran 

 Membuat perencanaan usaha kerajinan 

 Mengolah informasi dan data yang diperoleh, membuat hubungan antara pengetahuan dan praktik 

dalam bentuk perencanaan usaha dan menyimpulkan 

 Menyajkan hasil analisis dan simpulan tentang perencanaan usaha yang dibuat dalam bentuk lisan 
dan tulisan 

4.1 Menyusun perencanaan usaha 

kerajinan dari bahan limbah 

berbentuk bangun datar (sebagai 

solusi dari masalah lingkungan 

hidup) meliputi ide, peluang usaha, 

sumber daya, administrasi dan 
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pemasaran penyus

unan 

perenca
naan 

usaha 

3.2 Menganalisis sistem produksi 

kerajinan dari bahan limbah 

berbentuk bangun datar 

berdasarkan daya dukung yang 

dimiliki oleh daerah setempat 

 Jenis dan 
karakteristik 

bahan dan alat 

kerajinan 

 Macam-macam 

kerajinan bahan 
limbah berbentuk 

bangun datar 

 Teknik produksi 

kerajinan 

 Tahapan proses 

produksi kerajinan 

 Jenis dan kegunaan 

bahan kemas 

 Teknik penyajian dan 

pengemasan 

 Mengamati berbagai produk kerajinan di industri sekitar sekolah, toko kerajinan, internet, video 
dan atau membaca literatur/buku teks 

 Mengumpulkan data/informasi untuk memperoleh jawaban dari berbagai pertanyaan yang 
dikembangkan 

 Latihan membuat kerajinan 

 Mengolah atau menganalisis informasi yang telah dikumpulkan dari kegiatan mengamati dan 

eksperimen produksi kerajinan serta membuat hubungan keduanya dan menyimpulkan 

 Menyajkan hasil analisis dan simpulan dalam berbagai bentuk media (lisan dan tulisan) 

4.2 Memproduksi kerajinan dari 

bahan limbah berbentuk bangun 

datar berdasarkan daya dukung 

yang dimiliki oleh daerah setempat 

3.3 Memahami perhitungan titik 

impas (Break Even Point) usaha 

kerajinan dari bahan limbah 

berbentuk bangun datar 

 Pengertian BEP 

 Biaya tetap 

 Membaca literatur atau buku teks Titik Impas (BEP) kerajinan 

 Mengumpulkan data/informasi tentang untuk memperoleh jawaban dari berbagai pertanyaan yang 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

4.3 Menghitung titik impas (Break Even Point) 

usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk 

bangun datar 

 Biaya variabel 

 Perhitungan BEP 

dikembangkan 

 Latihan menghitung titik impas sesuai kasus yang 

diberikan guru dan mengevaluasi hasil perhitungan 

 Mengolah dan menganalisis data yang terkumpul dari hasil 

diskusi dan latihan serta membuat kesimpulan 

 Menyajikan hasil analisis dan simpulan tentang hasil 
diskusi dan latihan serta membuat kesimpulan 
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3.4 Menganalisis strategi promosi produk 

usaha kerajinan dari bahan limbah berbentuk 

bangun datar. 

 Mengenal konsumen dan pesaing 

 Strategi promosi 

 Rencana promosi 

 Media promosi 

 Mengamati kegiatan promosi produk kerajinan dengan cara 

observasi ke pasar/super market/ sentra penjualan di sekitar 

sekolah atau membaca/menyimak dari berbagai literatur atau 

nara sumber lain 

 Membuat pertanyaan dan berdiskusi untuk mendapatkan informasi 

tentang konsumen dan pesaing, strategi promosi, rencana dan 
media promosi 

 Mengumpulkan data/informasi untuk menjawab pertanyaan dan 

memperkuat pemahaman tentang promosi produk 

 Latihan  memasarkan produk kerajinan  melalui berbagai strategi 

promosi 

 Menganalisis dan menyimpulkan informasi/data serta 

menghubungkannya 

 Menyajikan hasil analisis dan simpulan tentang promosi produk 

dalam berbagai bentuk media (lisan/tulisan) 

4.4 Melakukan promosi produk usaha 

kerajinan dari bahan limbah berbentuk 

bangun datar. 

3.5 Menganalisis laporan kegiatan usaha 

kerajinan dari bahan limbah berbentuk 

bangun datar 

 Komponen laporan kegiatan 

 Teknik pembuatan laporan 

 Tahap pembuatan laporan 

 Mengamati komponen laporan kegiatan usaha dengan 
menggunakan berbagai sumber belajar yang relevan 

 Membuat pertanyaan untuk mendapatkan informasi tentang laporan 

kegiatan usaha 

 Mengumpulkan data/informasi tentang laporan kegiatan usaha 

 Berlatih membuat laporan kegiatan usaha yang telah dilakukan 

 Menganalisis dan menyimpulkan informasi/data serta 

menghubungkan teori dan praktik pembuatan laporan 

yang dilakukan 

 Menyajikan hasil analisis dan simpulan tentang laporan hasil 

kegiatan dalam berbagai bentuk media (lisan/tulisan 

4.5 Menyusun laporan kegiatan usaha 

kerajinan dari bahan limbah berbentuk 

bangun datar. 
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Bangkinang Kota,  Februari  2023 

Kepala Sekolah,                                                                                                                                                                                             Guru Mata Pelajaran, 

 

 

 

 

M. HENDRA YUNAL, S.Pd.I,M.SI                INTAN FADILLA, S.Pd 
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Lampiran 5 

Hasil Output SPSS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

Pair 1 kelas control 64,2059 36 4,39545 ,75381 

kelas eksperimen 70,2353 34 11,04278 1,89382 

T-Test 

 Notes 

Output Created 14-JUN-2023 20:57:10 
Comments   
Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in 
Working Data File 

36 

Missing Value 
Handling 

Definition of 
Missing 

User defined missing 
values are treated as 
missing. 

Cases Used Statistics for each 
analysis are based on the 
cases with no missing or 
out-of-range data for any 
variable in the analysis. 

Syntax T-TEST 
PAIRS=VAR00001 WITH 
VAR00002 (PAIRED) 
  /CRITERIA=CI(.9500) 
  /MISSING=ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00,00 

Elapsed Time 00:00:00,01 
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Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 kelas kontrol & kelas 
eksperimen 70 -,012 ,945 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

kontrol 

   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,382 7 15 ,075 
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ANOVA 

kontrol 

     

  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 358,559 18 19,920 1,071 ,452 

Within Groups 279,000 15 18,600     

Total 637,559 33       

Case Processing Summary 

Eksperimen 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

kontrol posttest kontrol 34 100,0% 0 0,0% 34 100,0% 

post test eksperimen 34 100,0% 0 0,0% 34 100,0% 

Descriptives 

Eksperimen Statistic Std. Error 

kontrol posttest kontrol Mean 64,21 ,754 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 62,67   

Upper Bound 65,74   

5% Trimmed Mean 64,25   

Median 64,00   

Variance 19,320   

Std. Deviation 4,395   

Minimum 54   
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Maximum 74   

Range 20   

Interquartile Range 6   

Skewness -,386 ,403 

Kurtosis ,300 ,788 

post test eksperimen Mean 70,24 1,894 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 66,38   

Upper Bound 74,09   

5% Trimmed Mean 70,03   

Median 67,50   

Variance 121,943   

Std. Deviation 11,043   

Minimum 50   

Maximum 93   

Range 43   

Interquartile Range 14   

Skewness ,614 ,403 

Kurtosis -,505 ,788 

Tests of Normality 

eksperimen 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

kontrol posttest kontrol ,157 34 ,034 ,964 34 ,325 

post test eksperimen ,192 34 ,003 ,915 34 ,012 

Test of Homogeneity of Variance 
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  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

kontrol Based on Mean 24,009 1 66 ,000 

Based on Median 14,373 1 66 ,000 

Based on Median and with 
adjusted df 14,373 1 42,708 ,000 

Based on trimmed mean 22,901 1 66 ,000 
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Lampiran 6 

Dokumemtasi 
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Lampiran 7
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